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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media podcast terhadap keterampilan 

menyimak cerita rakyat pada siswa kelas V SDN 7 Lanne Kabupaten Pangkep. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pre-eksperimen dan desain One-Group 

Pretest-Posttest. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V yang berjumlah 6 orang. Instrumen 

yang digunakan adalah tes keterampilan menyimak dalam bentuk pretest dan posttest. Perlakuan 

dalam penelitian ini berupa penggunaan media podcast berisi cerita rakyat yang disimak oleh siswa 

selama pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada skor rata-rata hasil belajar siswa, dari 48 pada pretest menjadi 86,67 pada posttest. 

Hasil uji hipotesis menggunakan uji-t menunjukkan nilai signifikansi 0,001 < 0,05, yang berarti H₁ 

diterima. Ini menunjukkan bahwa penggunaan media podcast memberikan pengaruh positif terhadap 

keterampilan menyimak siswa. Media podcast terbukti dapat meningkatkan konsentrasi, minat 

belajar, dan pemahaman siswa terhadap isi cerita rakyat yang disampaikan. Dengan demikian, media 

podcast dapat dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran berbasis audio yang efektif untuk 

meningkatkan keterampilan menyimak siswa, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

pada materi cerita rakyat. 

Kata Kunci : Podcast, Keterampilan Menyimak, Cerita Rakyat, Pembelajaran Bahasa Indonesia  

 

ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of podcast media on folklore listening skills in fifth-grade 

students of SDN 7 Lanne, Pangkep Regency. This study uses a quantitative approach with a pre-

experimental research type and a One-Group Pretest-Posttest design. The subjects of the study were 

all 6 fifth-grade students. The instrument used was a listening skills test in the form of a pretest and 

posttest. The treatment in this study was the use of podcast media containing folklore listened to by 

students during Indonesian language learning. The results showed a significant increase in the 

average score of student learning outcomes, from 48 in the pretest to 86.67 in the posttest. The 

results of the hypothesis test using the t-test showed a significance value of 0.001 <0.05, which 

means H₁ is accepted. This indicates that the use of podcast media has a positive influence on 

students' listening skills. Podcast media has been proven to increase students' concentration, interest 

in learning, and understanding of the contents of the folklore conveyed. Thus, podcast media can be 

used as an alternative effective audio-based learning media to improve students' listening skills, 

especially in Indonesian language learning on folklore material. 

Keywords: Podcast, Listening Skills, Folktales, Indonesian Language Learning 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah proses belajar-mengajar yang melibatkan interaksi antara guru dan 

murid, di mana keduanya berkomunikasi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Melalui 

proses ini, tujuan pendidikan tercapai, seperti penguasaan bahasa. Pembelajaran bahasa 

Indonesia, misalnya, bertujuan agar siswa dapat berkomunikasi secara efektif dan efisien, 

baik secara lisan maupun tulisan, sekaligus menikmati dan memanfaatkan karya sastra. 

Selain itu, pembelajaran ini memperluas wawasan siswa, sehingga mereka bisa menggali 

hal-hal baru yang menambah pengetahuan. Kemampuan komunikasi yang baik berperan 
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penting dalam pencapaian hasil belajar yang optimal.(Pratiwi 2022) 

Pembelajaran merupakan suatu aktivitas yang melibatkan individu dalam upaya 

memperoleh pengetahuan serta nilai-nilai positif, dengan memanfaatkan berbagai sumber 

belajar yang tersedia. Proses ini melibatkan dua peran utama, yaitu siswa sebagai subjek 

yang belajar dan guru sebagai pendamping atau fasilitator. Esensi utama dalam kegiatan 

pembelajaran adalah terciptanya proses belajar yang efektif. (Sahprihatin 2019) 

Pembelajaran Bahasa Indonesia yang meliputi empat aspek keterampilan sangatlah 

penting untuk dikuasai, karena jika keempat aspek tersebut telah terpenuhi, maka 

pembelajaran Bahasa Indonesia dapat dianggap optimal dan efisien. Namun, pada 

kenyataannya, masih banyak siswa yang kurang memahami mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. Hal ini disebabkan oleh metode pengajaran yang kerap kali terasa monoton, 

ditambah dengan rendahnya motivasi siswa dalam mempelajari keempat aspek 

keterampilan bahasa tersebut, khususnya dalam keterampilan mendengarkan.(Pratiwi, 

Yuniarti, dan Rakhmayanti 2022) 

Keterampilan menyimak di tingkat Sekolah D ``asar merupakan bagian penting 

dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Menyimak adalah proses dalam penguasaan bahasa 

yang memerlukan tingkat perhatian yang tinggi agar seseorang mampu memahami, 

memperoleh informasi atau pesan, dan menangkap inti dari materi yang didengarkan. 

Kegiatan menyimak juga dapat diartikan sebagai aktivitas reseptif dan apresiatif, di mana 

penyimak harus aktif berusaha memahami informasi atau pesan yang didengar guna 

memperdalam pemahaman dan memperkaya pengetahuannya. Selain hanya mendengarkan, 

menyimak memerlukan konsentrasi penuh untuk dapat menangkap makna yang ingin 

disampaikan oleh pembicara. (Aryani dan Rodiyana 2021) 

Mendengar adalah langkah dasar dalam proses menyimak. Kemampuan menyimak 

yang terlatih berperan penting dalam meningkatkan keterampilan mendengar seseorang. 

Secara umum, anak-anak cenderung menggunakan bahasa yang sering mereka dengar 

dalam kehidupan sehari-hari. Melalui aktivitas menyimak, individu dapat memahami pesan 

atau informasi yang disampaikan oleh orang lain secara tepat. Keterampilan ini sangat 

penting, karena pendengar yang baik diharapkan mampu mereproduksi informasi tersebut 

secara akurat. (Asrul dan Akhmad 2020) 

Cerita rakyat adalah karya sastra dalam bentuk proasa, yang disampaikan secara lisan 

bukan ditulis. Seperti bentuk cerita, yang disampaikan oleh meneriakkan, cerita rakyat 

memanfaatkan kualitas suara manusia: vokal dan konsonan, intonasi tinggi-rendah, durasi 

panjang-pendek, jarak, penekanan, warna suara, dan ketika. Kualitas suara ini muncul 

bersamaan dalam peristiwa lisan. Selain itu, dialek bergantung pada tanda-tanda nonverbal: 

ekspresi wajah seseorang, gerakan badan, dan gerakan anggota badan, kadang-kadang lebih 

lanjut pada kehadiran objek. Dengan demikian, peristiwa lisan itu tanda pengungkapan dan 

penafsiran dari aural, visual, dan kinetik.(Yaumi 2017) 

Fakta terkait Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwasanya Menyimak, yakni 

memahami bahasa yang disampaikan orang lain melalui pendengaran, merupakan aktivitas 

awal yang dilakukan manusia. Sebagai salah satu dari empat keterampilan utama berbahasa, 

menyimak sangat penting karena sebagian besar waktu penggunaan bahasa dihabiskan 

untuk kegiatan ini. Menyimak juga menjadi keterampilan yang harus dikuasai oleh siswa, 

meskipun banyak yang merasa bahwa pembelajaran menyimak membosankan dan kurang 

menarik.. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media podcast dalam 

pembelajaran menyimak cerita rakyat membuat pembelajaran lebih menarik, efektif, dan 

meningkatkan minat siswa. Siswa cenderung lebih fokus karena podcast dianggap hal baru 

yang menyenangkan. Faktor internal yang memengaruhi proses menyimak adalah minat 
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siswa, sementara faktor eksternal adalah penggunaan podcast oleh guru, yang berperan 

penting sebagai fasilitator pembelajaran.. 

Podcast merupakan salah satu media pembelajaran berbasis audio yang tersedia di 

internet. Podcast memiliki kemiripan dengan siaran radio, namun bedanya, podcast bisa 

diunduh sehingga mudah untuk didengarkan kapan pun dan di mana pun. Dengan konsep 

penyampaian suara yang jelas, pilihan konten yang beragam, alur yang teratur, dan bahasa 

yang konsisten, podcast menjadi media yang menarik. Penggunaan podcast dalam 

pembelajaran diharapkan mampu menarik minat siswa, terutama dalam melatih 

keterampilan menyimak. (Adrianto dkk. 2023) 

Berdasarkan hasil observasi awal di SDN 7 Lanne pada pembelajaran bahasa 

Indonesia materi menyimak cerita rakyat  di temukan data bahwa pada tahun ajaran 

sebelumnya nilai menyimak cerita pada siswa Kelas V, masih di bawah nilai KKM. Oleh 

karena itu, calon peneliti memilih  SDN 7 Lanne  untuk menguji cobakan media podcast 

pada sekolah ini. elain itu, podcast dapat menjadi salah satu solusi alternatif bagi guru yang 

memiliki keterbatasan dalam kemampuan berbicara, misalnya ketidakmampuan dalam 

mengucapkan bunyi huruf dengan jelas. Penggunaan media podcast sangat membantu, 

karena penyiar podcast umumnya memiliki kemampuan berbicara yang baik dan jelas. 

Permasalahan utama yang ditemukan dalam pembelajaran menyimak di Kelas V SDN 

7 Lanne adalah kurangnya perhatian siswa dan munculnya rasa jenuh selama proses 

pembelajaran. Salah satu faktor penyebabnya adalah kurangnya variasi dalam penggunaan 

media pembelajaran, yang berdampak pada rendahnya kemampuan siswa dalam menyimak 

cerita. Akibatnya, hasil belajar siswa di kelas tersebut menjadi kurang optimal. 

Salah satu manfaat utama dari penggunaan media pembelajaran adalah 

kemampuannya dalam mengatasi sikap pasif siswa, sehingga mereka dapat lebih aktif 

terlibat dalam proses belajar. Oleh karena itu, pemanfaatan media podcast diharapkan dapat 

menjadi solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam keterampilan 

menyimak. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Asrul dan Akhmad 2020) dengan judul “Media 

Podcast terhadap Kemampuan Menyimak” mengungkapkan bahwa penggunaan media 

podcast memberikan dampak positif dalam meningkatkan keterampilan menyimak cerita 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV di SD Negeri 55 Parepare. Hal ini 

menunjukkan bahwa podcast dapat menjadi alternatif media pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa di sekolah dasar. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti ingin mengeksplorasi apakah 

penggunaan media podcast turut berpengaruh terhadap keterampilan menyimak siswa, 

khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di jenjang sekolah dasar. Oleh karena itu, 

peneliti terdorong untuk melaksanakan sebuah penelitian yang mengangkat topik tersebut. 

“Pengaruh Media Podcast terhadap Keterampilan Menyimak Cerita Rakyat  Pada Siswa 

Kelas V SDN  7 Lanne Kabupaten Pangkep”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. 

Metode eksperimen dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengamati dan 

menganalisis pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel tertentu dalam kondisi yang telah 

dikendalikan. Pendekatan kuantitatif ditandai dengan ciri-ciri khas, seperti penggunaan data 

numerik, analisis statistik, serta fokus pada pengukuran objektif terhadap fenomena yang 

diteliti., salah satunya adalah adanya kelompok kontrol yang berfungsi sebagai pembanding 

terhadap kelompok yang diberi perlakuan. Metode penelitian eksperimen adalah metode 

penelitian yang bertujuan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu (treatment) terhadap 
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variabel lain dalam kondisi yang terkendali. Dalam penelitian ini, peneliti sengaja 

memberikan perlakuan kepada kelompok tertentu untuk mengamati hasil atau dampaknya, 

dibandingkan dengan kelompok lain yang tidak diberikan perlakuan (kelompok kontrol). 

(Sugiyono 2018) 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Pre-Experimental Designs dengan tipe 

One-Group Pretest-Posttest Design yaitu pada desain ini terdapat pretest sebelum diberi 

perlakuan. Oleh karena itu, efektivitas perlakuan dapat diketahui secara lebih objektif 

karena memungkinkan dilakukan perbandingan antara kondisi sebelum dan sesudah 

perlakuan. 

Desain penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Desain Penelitian 

 
Keterangan: 

O1: Skor pretest berfungsi untuk mengukur tingkat kemampuan awal siswa kelas V 

sebelum diberikan perlakuan dalam pembelajaran. 

X : Perlakuan (treatment) yang diberikan dalam bentuk intervensi tertentu. 

O2 : Skor posttest digunakan untuk menilai hasil belajar siswa kelas V setelah proses 

pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media podcast. 

Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu 

dan menjadi fokus generalisasi hasil penelitian. Populasi ditentukan oleh peneliti sebagai 

dasar dalam penarikan kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa 

kelas V di SDN 7 Lanne, Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, yang berjumlah 59 orang, 

terdiri atas 30 siswa laki-laki dan 29 siswa perempuan.Penelitian ini menggunakan teknik 

total sampling, yakni melibatkan seluruh siswa kelas V SDN 7 Lanne sebagai sampel 

penelitian, dengan jumlah total 6 Siswa yang terdiri atas 2 siswa laki- laki dan  dan 4 siswa 

perempuan. 

(Hidayati 2018) menyatakan bahwa instrumen penelitian berfungsi sebagai alat ukur 

terhadap fenomena alamiah maupun sosial yang diamati, yang dalam konteks penelitian 

disebut sebagai variabel. Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa tes, yang 

diberikan sebelum proses pembelajaran dimulai (pretest) dan setelah perlakuan dilakukan 

(posttest). Tes ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat kemampuan menyimak siswa. 

Bentuk tes dalam pretest ini berupa tes tulisan yang berbentuk lembar kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang di dalamnya terdapat teks cerita rakyat dan soal pertanyaan terkait untuk 

mengetahui kemampuan siswa dalam menguasai materi tentang menyimak cerita rakyat. 

Teks yang digunakan dalam tes pretest berbeda dengan yang digunakan dalam posttest, 

namun keduanya tetap mengacu pada indikator pembelajaran yang serupa.  

Posttest diberikan setelah siswa menerima perlakuan berupa penggunaan media 

podcast dalam kegiatan pembelajaran. Pada tahap ini, guru memutar audio berisi cerita 

rakyat berjudul Nene Mallomo. Setelah mendengarkan audio tersebut, siswa secara 

bergiliran menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pendidik. 

Menurut (Sugiyono 2018) teknik pengumpulan data merupakan langkah paling 

penting dalam suatu penelitian, karena inti dari kegiatan penelitian adalah memperoleh data. 

Jika peneliti tidak memahami cara mengumpulkan data dengan tepat, maka data yang 

diperoleh tidak akan sesuai dengan standar yang telah ditentukan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini mencakup observasi, 

tes, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi yang berkaitan 

dengan pelaksanaan proses pembelajaran, kondisi lingkungan sekolah, serta jumlah siswa 

yang terlibat dalam penelitian 

O1 X O2 
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Analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, yang bertujuan 

untuk menggambarkan atau menjelaskan hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan 

melalui penggunaan media podcast. Hasil tes siswa setelah perlakuan kemudian 

dibandingkan dengan data hasil tes sebelum perlakuan diberikan. Analisis deskriptif dalam 

penelitian ini meliputi perhitungan nilai rata-rata (mean), nilai yang paling sering muncul 

(modus), nilai tengah (median), serta simpangan baku (standar deviasi). Setelah 

memperoleh nilai rata-rata, peneliti kemudian melakukan klasifikasi terhadap hasil tersebut. 

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan bantuan software SPSS versi 27. Jika nilai signifikansi (probabilitas) lebih 

dari 0,05, maka data dianggap berdistribusi normal. Namun, jika nilai signifikansi kurang 

dari 0,05, maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

Pengujian populasi data dilakukan melalui uji normalitas dan uji homogenitas. Jika 

data menunjukkan distribusi normal dan memiliki varians yang homogen, maka pengujian 

hipotesis dilanjutkan menggunakan uji-t. Perhitungan uji-t ini dilakukan dengan bantuan 

program SPSS versi 27, dengan menggunakan jenis uji paired samples t-test. Uji ini 

digunakan pada dua sampel yang saling berpasangan, artinya subjek yang sama digunakan 

dalam dua kondisi berbeda—misalnya, subjek A diberikan perlakuan dengan metode 

eksperimen, sedangkan subjek B dengan metode konvensional. Sebelum melakukan analisis 

paired samples t-test, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi homogenitas varians melalui 

Levene’s Test untuk mengetahui apakah kedua kelompok memiliki varians yang sama atau 

tidak.Setelah uji asumsi terpenuhi, analisis dilanjutkan dengan paired samples t-test sebagai 

dasar dalam pengambilan keputusan berdasarkan hasil data yang telah dianalisis. 

1)   Signifikan  > 0.05,  maka diterima 

2)   Jika signifikan < 0,05, maka ditolak 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari apakah  ada pengaruh  media   Podcast  

Terhadap keterampilan  menyimak cerita rakyat pada siswa kelas V SDN 7 Lanne  

Kabupaten Pangkep. Dalam penelitian ini dilakukan  pada satu kelas  yaitu kelas V sebagai 

kelas eksperimen. Pembelajaran  pada kelas  eksperimen dengan  menggunakan media 

Podcast . Hal ini dikarenakan penelitian ingin mengetahui sejauh mana media  Podcast  

berpengaruh  terhadap keterampilan menyimak cerita rakyat  pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia. 

1. Hasil Obesrvasi Aktivitas Guru dan Siswa dalam Pembelajaran 

Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SDN 7 Lanne Kabupaten Pangkep dengan tujuan 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan media podcast terhadap keterampilan menyimak 

cerita rakyat siswa kelas V. Observasi dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu pada pertemuan 

pertama (pretest), pertemuan kedua (Pemberian perlakuan), dan pertemuan ketiga (posttest). 

Observasi mencakup dua aspek utama, yaitu pelaksanaan pembelajaran oleh guru dan 

respons serta keterampilan siswa selama proses pembelajaran. 

Pada pertemuan pertama, pembelajaran masih menggunakan metode konvensional 

tanpa pemanfaatan media podcast secara aktif. Guru menyampaikan indikator hasil belajar 

serta memberikan bahan cerita rakyat, namun belum menjelaskan penggunaan media 

podcast. Motivasi untuk siswa masih minim, guru tidak memberikan kesempatan siswa 

untuk bertanya, dan belum dilakukan sesi podcast. Namun, guru telah memberi petunjuk 

dalam menyimak serta memantau perilaku siswa selama kegiatan menyimak berlangsung. 

Sementara itu, hasil observasi terhadap siswa menunjukkan bahwa mereka belum 

merespon pembelajaran dengan baik. Mereka tampak cenderung bermain, malas 
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memperhatikan materi, dan tidak menunjukkan partisipasi aktif dalam kegiatan menyimak. 

Dalam hal keterampilan menyimak, siswa belum mampu menentukan ide pokok maupun 

sebab-akibat dari cerita. Penerimaan terhadap media podcast pun belum terbentuk karena 

belum digunakan dalam proses pembelajaran. Sebagian siswa menjawab pertanyaan asal-

asalan dan belum dapat mengidentifikasi isi cerita secara utuh. Namun, meskipun masih 

terbatas, beberapa siswa mulai berani menyimpulkan bacaan. 

Pada pertemuan Kedua, guru mulai pemanfaatan media podcast. Guru menyampaikan 

indikator hasil belajar serta memberikan bahan cerita rakyat, kemudian menjelaskan 

penggunaan media podcast dan Motivasi untuk siswa masih minim, guru memberikan 

kesempatan bagi  siswa untuk bertanya, dan belum dilakukan sesi podcast. Namun, guru 

telah memberi petunjuk dalam menyimak serta memantau perilaku siswa selama kegiatan 

menyimak berlangsung. 

Sementara itu, hasil observasi terhadap siswa menunjukkan bahwa mereka belum 

merespon pembelajaran dengan baik. Mereka tampak cenderung bermain, malas 

memperhatikan materi, dan tidak menunjukkan partisipasi aktif dalam kegiatan menyimak. 

Dalam hal keterampilan menyimak, siswa belum mampu menentukan ide pokok maupun 

sebab-akibat dari cerita. Penerimaan terhadap media podcast pun belum terbentuk karena 

belum digunakan dalam proses pembelajaran. Sebagian siswa menjawab pertanyaan asal-

asalan dan belum dapat mengidentifikasi isi cerita secara utuh. Namun, meskipun masih 

terbatas, beberapa siswa mulai berani menyimpulkan bacaan. 

Pertemuan ketiga menunjukkan hasil yang paling optimal baik dari sisi guru maupun 

siswa. Guru telah melaksanakan semua tahapan pembelajaran menggunakan media podcast 

secara sistematis dan terstruktur. Guru menyampaikan materi dengan podcast, memberi 

bimbingan menyimak, memantau perilaku siswa, serta memberikan tugas untuk meninjau 

jawaban dan menyimpulkan cerita. Penggunaan media podcast telah menyatu dalam 

keseluruhan proses pembelajaran. 

Siswa pun menunjukkan perkembangan signifikan. Mereka merespon pembelajaran 

dengan baik, aktif berpartisipasi, mengikuti seluruh tahapan kegiatan menyimak, serta 

melakukan interaksi dua arah dengan guru. Keterampilan menyimak siswa meningkat 

secara nyata, ditandai dengan kemampuan dalam menentukan ide pokok, sebab-akibat, serta 

membuat kesimpulan cerita secara mandiri. Siswa juga mampu mengidentifikasi unsur-

unsur cerita secara lengkap dan menunjukkan antusiasme tinggi terhadap pembelajaran 

berbasis podcast. Meskipun beberapa siswa masih menggunakan catatan saat menjawab, hal 

ini tidak mengurangi keaktifan dan ketepatan jawaban mereka terhadap isi cerita. 

2. Deskripsi Hasil Data Penelitian  

a. Deskripsi Hasil  Belajar   

Skor hasil pretest dan posttest peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di 

Kelas V SDN 7 Lanne, Kabupaten Pangkep, tercantum secara lengkap pada bagian 

lampiran. 

Analisis data pada hasil belajar Bahasa Indonesia  pretest  dan  posttest  di kelas V 

SDN 7 Lanne  Kabupaten Pangkep. Dengan  penerapan media  podcast  adalah:  
Tabel 1 Nilai Pretest 

No Nama Nilai Pretest Kategori 

1 AR 37 Sangat Rendah 

2 AFZ 49 Sangat Rendah 

3 JK 51 Sangat Rendah 

4 MA  37 Sangat Rendah 

5 NA 60 Rendah 

6 UH 54  Sangat rendah 

 Jumlah 288  
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 Rata Rata 48  

Pada tabel 4. 1 hasil pretest yang diperoleh dari enam siswa, sebanyak 5 siswa atau 

83,3% berada pada kategori sangat rendah, sedangkan 1 siswa atau 16,7% berada pada 

kategori rendah. Tidak ada siswa yang mencapai kategori sedang, tinggi, maupun sangat 

tinggi. Rata-rata nilai pretest adalah 48 yang termasuk dalam kategori sangat rendah. Hasil 

ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa masih memiliki kemampuan awal yang rendah 

terhadap materi yang diuji, sehingga diperlukan peningkatan dalam proses pembelajaran 

untuk mencapai hasil yang lebih baik. 

Berdasarkan dari data tabel 4.1 nilai pretest,  nilai peserta sebelum mendapatkan 

intervensi atau pembelajaran menunjukkan hasil yang relative rendah, dengan  rentang skor 

antara 37 hingga 60 . Dari total 6 peserta didik, sebagaian besar   masuk dalam kategori    

rendah dan sangat rendah.  Akumulasi keseluruhan nilai  pretest berjumlah   288, dengan 

rata- rata nilai yang tergolong rendah, yaitu 48 . Data ini menginditifikasi bahwa belum 

mendapatkan perlakuan, tingkat pemahaman  atau kemamapuan peserta masih beada pada 

level yang cukup lemah. Adapun tabel analisis deskriptif statistik pretest dan posttest di 

bawah ini: 
Tabel 2 Analisis Deskriptif Statistik Pretest dan Posttest 

Kriteria Pretest Posttest 

N 6 6 

Min. 37 83 

Max. 60 91 

Rata - Rata 48 88.67 

Std. Deviation 9,29 3.44 

Berdasatkan pada Tabel 4.2 Berdasarkan data yang diperoleh, pada hasil pretest 

pembelajaran Bahasa Indonesia, terdapat 6 siswa dengan nilai terendah sebesar 37 dan nilai 

tertinggi sebesar 60, serta nilai rata-rata sebesar 48. Sementara itu, pada tahap posttest 

setelah penerapan media podcast, nilai terendah adalah 83, nilai tertinggi mencapai 91, dan 

rata-rata sebesar 86,67 dengan standar deviasi 3,44. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar Bahasa Indonesia siswa kelas V SDN 7 Lanne, Kabupaten 

Pangkep pada tahap posttest tergolong tinggi. Adapun rincian nilai posttest siswa disajikan 

dalam tabel berikut: 
Tabel 3 Nilai Postest 

No Nama Nilai Pretest Kategori 

1 AR 83 Tinggi 

2 AFZ 89 Tinggi 

3 JK 85 Tinggi 

4 MA  83 Tinggi 

5 NA 89 Tinggi 

6 UH 91 Sangat Tinggi 

 Jumlah 520  

 Rata Rata 86,67  

Berdasarkan tabel 4.3 hasil pretest dari enam siswa, sebanyak 5 siswa atau 83,3% 

berada pada kategori tinggi, dan 1 siswa atau 16,7% berada pada kategori sangat tinggi. 

Tidak terdapat siswa yang berada pada kategori sedang, rendah, maupun sangat rendah. 

Rata-rata nilai pretest adalah 86,67 yang termasuk dalam kategori tinggi. Hasil ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah memiliki pemahaman awal yang baik 

terhadap materi yang diujikan, dengan satu siswa menunjukkan penguasaan yang sangat 

tinggi. 

Berdasarkan pada Tabel 4.3 setelah di intervensi dilakukan, hasil yang diperoleh 
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dalam tabel posttest menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan. Rentang nilai peserta 

mengalami lonjakan menjadi 83 hingga 91 dengan mayoritas peserta didik kini masuk dalam 

kategori “Tinggi”dan “Sangat tinggi”. Secara keseluruhan, total nilai posttest  meningkat 

drastic menjadi 520, dengan rata-rata jauh lebih tinggi, yaitu  86,67. Perbandingan antara 

hasil pretest dan posttest  ini mengidentifikasi bahwa intervensi ata pembelajaran yang 

diberikan memiliki dampak yang sangat positif terhadap peningkatan pemahaman atau 

kempuan peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa media yang diterapkan secara efektif 

dalam meningkatkan kompetensi sisiwa.  

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berkaitan dengan kategori hasil belajar, Data 

pada kelas eksperimen dianalisis menggunakan statistik deskriptif melalui penerapan media 

podcast, yang bertujuan untuk mengetahui capaian belajar peserta didik. Pembagian interval 

distribusi nilai didasarkan pada hasil penskoran pretest dan posttest, yang selanjutnya 

diklasifikasikan sesuai dengan kategori penguasaan materi. Detail pembagian nilai tersebut 

dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4 Distribusi Frekuensi dan Presentase Hasil Belajar Bahasa  Indonesia Pada  

Pertest dan Posttest 

No 
Interval 

Nilai 
Kategori 

Pretest Posttest 

Frekuen

si 

% Frekuens

i 

% 

1. 0 – 54 SR 5 83 0 0 

2. 55 – 64 R 1 17 0 0 

3. 65 – 79 S 0 0 0 0 

4. 80 – 89 T 0 0 5 83 

5. 90 – 1000 ST 0 0 1 17 

Jumlah 6 100 60 100 

Berdasarkan data yang ditampilkan pada Tabel 4.4, dapat disimpulkan bahwa pada 

saat pretest dari 6 peserta didik, sebanyak 5 orang (83%) berada dalam kategori sangat 

rendah, 1 orang (17%) dalam kategori rendah, sedangkan tidak ada peserta didik yang 

termasuk dalam kategori sedang, tinggi, maupun sangat tinggi. Sementara itu, hasil posttest 

menunjukkan bahwa tidak ada peserta didik yang berada dalam kategori sangat rendah, 

rendah, maupun sedang. Sebanyak 3 peserta didik (83%) termasuk dalam kategori tinggi, 

dan 3 peserta didik lainnya (17%) berada dalam kategori sangat tinggi. 

Skor rata-rata hasil belajar Bahasa Indonesia peserta didik dikelompokkan ke dalam 

lima kategori penilaian. Hasil analisis menunjukkan bahwa peserta didik kelas V SDN 7 

Lanne, Kabupaten Pangkep, mencapai kategori Sangat Baik. Sementara itu, tanpa 

menggunakan media podcast dalam proses pembelajaran, keterampilan menyimak cerita 

rakyat pada peserta didik cenderung kurang optimal.  

2. Hasil Analisis Inferensial 

Data hasil belajar peserta didik dianalisis menggunakan teknik statistik dengan rumus 

uji-t (Independent Sample T-Test). Analisis inferensial terhadap data ini diawali dengan 

pengujian normalitas, kemudian dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Adapun tahapan 

analisis inferensial disajikan sebagai berikut: 

a.Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi data pada variabel 

penelitian, baik data pretest maupun posttest, berdistribusi normal, bersifat normal atau 

tidak. Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS 

versi 27. 

 

 



 

213 
 

 
Tabel 5 Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

Kegiatan Nilai signifikansi Keterangan 

Pretest .384 > 0.05 Normal 

posttest .223 > 0.05 Normal 

Berdasarkan Tabel 4.5 mengenai uji normalitas Shapiro-Wilk, diperoleh hasil bahwa 

nilai signifikansi pada data pretest adalah 0,384 dan nilai signifikansi pada data posttest 

sebesar 0,223. Karena kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa data pretest dan posttest memiliki distribusi yang normal. 

b. Uji Hipotesis 

Setelah diketahui bahwa data berdistribusi normal, tahap selanjutnya adalah 

melakukan uji hipotesis dengan menggunakan bantuan program SPSS. Uji hipotesis ini 

dilakukan melalui metode Independent Sample T-Test yang diterapkan terhadap skor hasil 

belajar peserta didik. Skor tersebut diperoleh dari penggunaan media podcast dalam upaya 

meningkatkan keterampilan menyimak cerita rakyat pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Berikut disajikan tabel hasil uji independent  Sample T-Test: 
Tabel 6 Uji T 

 

 

 

 

 

 

 

 
(Sumber : SPPS v.27) 

Berdasarkan Tabel 4.6, diperoleh nilai p-value sebesar 0,001. Selanjutnya, nilai p-

value tersebut dibandingkan dengan taraf signifikansi 5% untuk menentukan penerimaan 

atau penolakan hipotesis, dengan ketentuan sebagai berikut: 

H0 = diterima apabila p-value > 0.05 

H1 = diterima apabila p-value < 0.05 

Dengan p-value sebesar 0,001 yang berada di bawah taraf signifikansi 0,05, maka 

keputusan yang diambil adalah menerima hipotesis alternatif (H₁) dan menolak hipotesis 

nol (H₀). Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan media podcast 

berpengaruh signifikan terhadap keterampilan menyimak cerita rakyat pada siswa kelas V 

SDN 7 Lanne Kabupaten Pangkep. 

Pembahasan 

Pembelajaran Bahasa Indonesia yang berfokus pada keterampilan menyimak cerita 

rakyat menggunakan media podcast telah dilaksanakan selama tiga pertemuan di kelas V 

SDN 7 Lanne Kabupaten Pangkep. Berdasarkan hasil observasi yang telah dijelaskan 

sebelumnya, pembahasan ini bertujuan untuk menafsirkan dan mengkaji hasil penelitian 

dalam konteks teoritis serta menjawab rumusan masalah penelitian. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama siswa menunjukkan 

partisipasi yang rendah: mereka kurang fokus, tidak aktif bertanya, dan tampak tidak 

antusias terhadap materi cerita rakyat. Namun setelah diperkenalkan dengan media podcast, 

siswa menunjukkan peningkatan keterlibatan, baik dalam bentuk mendengarkan aktif, 

menjawab pertanyaan, maupun menyusun kesimpulan. 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Meiratna 2024) yang menunjukkan bahwa 

penggunaan media podcast dapat meningkatkan fokus dan minat belajar siswa, dengan 
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capaian ketuntasan belajar mencapai 87%. Mereka menilai media audio bersifat fleksibel, 

menarik, dan sesuai dengan karakteristik belajar siswa sekolah dasar. 

Pada tahap awal, sebagian besar siswa belum mampu menentukan ide pokok, tokoh, 

latar, dan pesan moral dari cerita yang disampaikan. Setelah tiga kali pertemuan 

menggunakan media podcast, keterampilan menyimak siswa meningkat secara signifikan, 

dibuktikan dengan hasil posttest yang menunjukkan nilai rata-rata 86,67 dibandingkan nilai 

pretest 48. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Nainggolan dkk. 2025), yang menyatakan 

bahwa penggunaan media audio berbasis podcast dalam pembelajaran dapat meningkatkan 

kemampuan menyimak hingga 40% lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Mereka menekankan pentingnya input auditori yang berkesinambungan dan terarah untuk 

membentuk pemahaman bahasa yang kuat. 

Media podcast terbukti efektif digunakan dalam pembelajaran menyimak karena 

sifatnya yang fleksibel dan menyajikan informasi secara berulang. Siswa dapat menyimak 

cerita secara berulang untuk memahami isi, alur, tokoh, dan nilai moral dalam cerita rakyat. 

Penelitian (Maulida dkk. 2021) menunjukkan bahwa media podcast meningkatkan 

gaya belajar auditorik siswa, dengan tingkat efektivitas mencapai 76,4%. Podcast juga 

memudahkan guru menyampaikan materi yang membutuhkan intonasi dan ekspresi suara 

yang konsisten, sehingga dapat menggantikan keterbatasan guru dalam menyampaikan 

materi secara langsung. 

Media podcast mendapat tanggapan positif dari siswa. Pada awalnya, beberapa siswa 

kesulitan memahami cerita hanya melalui suara, tetapi seiring berjalannya pembelajaran, 

siswa mulai terbiasa dan merasa nyaman menggunakan media ini. Mereka mulai mampu 

mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, latar, pesan), menyimak dengan lebih fokus, 

menjawab pertanyaan guru dengan percaya diri, serta menyusun kesimpulan dari cerita yang 

disimak. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Asrul dan Akhmad 2020) yang menyatakan 

bahwa podcast merupakan media audio yang efektif dalam meningkatkan keterampilan 

menyimak siswa sekolah dasar. Siswa menjadi lebih fokus karena tidak terganggu oleh 

elemen visual, dan kemampuan mendengar mereka menjadi lebih terlatih. 

Keberhasilan pembelajaran ini tidak lepas dari peran guru sebagai fasilitator. Guru 

memberikan instruksi yang jelas, menyediakan bahan podcast yang sesuai, serta 

membimbing siswa dalam memahami isi cerita dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 

Hal ini konsisten dengan hasil studi (Rifaldi Juangga dkk. 2024), yang menyatakan 

bahwa keberhasilan penggunaan media podcast tidak hanya bergantung pada konten, tetapi 

juga pada peran guru dalam menyusun langkah-langkah pembelajaran yang terstruktur dan 

komunikatif. 

Dari hasil uji paired sample t-test, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05, 

yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media podcast dan 

keterampilan menyimak siswa. Nilai rata-rata meningkat dari 48 menjadi 86,67 setelah 

intervensi. Ini menunjukkan bahwa podcast sebagai media berbasis audio dapat menjadi 

alternatif efektif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya untuk materi cerita 

rakyat. 

Penelitian (Hadi, 2021) menegaskan bahwa pembelajaran menyimak melalui podcast 

bukan hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga membangun kebiasaan menyimak aktif 

di kalangan siswa sekolah dasar. 
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KESIMPULAN  

Merujuk pada hasil temuan penelitian yang membahas pengaruh pemanfaatan media 

podcast terhadap keterampilan menyimak cerita rakyat pada peserta didik kelas V di SDN 

7 Lanne, Kabupaten Pangkep, dapat disimpulkan bahwa media podcast memberikan 

dampak yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan menyimak siswa. Penggunaan 

media podcast terbukti memberikan peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan 

menyimak siswa. Hal ini tercermin dari perbandingan hasil pretest dan posttest, di mana 

rata-rata nilai siswa meningkat dari 48 menjadi 86,67 setelah pelaksanaan pembelajaran 

berbasis podcast. 

Hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001, yang berada di bawah 

ambang batas 0,05, sehingga hipotesis alternatif (H₁) dinyatakan diterima dan hipotesis nol 

(H₀) ditolak. Kesimpulannya, penggunaan media podcast berpengaruh secara signifikan 

terhadap peningkatan keterampilan menyimak siswa. Dengan demikian, podcast dapat 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran audio yang efektif, khususnya dalam 

pengembangan kemampuan menyimak di tingkat sekolah dasar. Hasil penelitian ini juga 

menjadi motivasi bagi guru untuk mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam memilih 

media pembelajaran yang tepat, selaras dengan kebutuhan serta karakter peserta didik. 

Penerapan media podcast sangat efektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan 

menyimak, khususnya pada materi cerita rakyat. Podcast memungkinkan siswa untuk 

menyimak ulang, memahami isi cerita dengan lebih baik, serta meningkatkan imajinasi dan 

pemahaman mereka terhadap unsur-unsur cerita seperti tokoh, latar, dan pesan moral. 
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